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Analisis Hadis-Hadis Tentang Isro’ wa al-Mi’roj
Drs. Dame Siregar,M.A.

Abstrak

Pemahaman kata e arti aslinya adalah dengan hamba-Nya (berarti Malak
Jibril), bukan hambanya (maksudnya Nabi Muhammad) dalam suroh al-Isro’ ayat 1.
Dalam Ilmu Nahwu, maf’ul hazaf atau dibuang ada yakni ( S sy sy Lsﬂ‘ e
artinya (mahasuci Alloh yang telah memperjalankan (hambanya Nabi Muhammad,
objeknya d1buang yaitu) dengan hamba-Nya (Malak Jibril), pada malam hari sehingga.
Menjadi i saiay laie (5540 (g3l (a3l (Mahasuci Alloh yang telah memperjalankan akan
(hamba yaitu Nabi Muhammad dibuang maf’ulnya) dengan hamba-Nya (Malak Jibril)
pada malam hari. Kemudian Nabi memberikan nama Jibril dari sifatnya yang sangat
cepat seperti barqun (kilat) sebagaimana dijelaskan pada suroh al-Baqoroh ayat 20.
Saat mi’rojnya sepakat yang membawanya adalah malak Jibril bukan Buroq itu lagi.
Maka tentu yang membawanya saat isro’ malak Jibril juga pergi dan kembali. Solat
fardu yang lima waktu 17 rokaat, awalnya 50 rokaat. Namun hakikatnya sama-sama 50
rokaat, dengan rincian 17 rokaat solat fardu + 22 rokaat solat rowatib dengan rincian, 4
rokaat Qobla zuhurt 4 rokaat ba’da zuhur, + 4 rokaat qobla Asar, + 2 rokaat Qobla
Magrib + 2 rokaat ba’da Magrib, + 4 rokaat ba’da Isya’, + 2 rokaat Qobla Subuh atau
Fajr + 11 rokaat solat Witr atau 9 Witr 2 rokaat solat lail, atau 7 witr 4 rokaat lail, 5
rokaat witr 6 rokaat lail, 3 rokaat witr 8 rokaat lail. Solat fardu jangan abaikan solat
sunnah, karena solat sunnah penyempurnanya doa kita dalam duduk antara dua sujud
(%215, Nabi jamin masuk sorga masih mendoakan tersebut, tentu kita semakin penting
untuk mengamalkannya. Berdoa wajib bagi manusia terutama saat solat dan di luar
solat
Key Word: hadits-hadits, isro wal al mi’roj

Abstract

Understanding the word s2x original meaning is with His servant (meaning
Malak Jibril), not his servant (meamng Prophet Muhammad) in suroh al-Isro 'verse 1.
In Ilmu Nahwu, maf'ul hazaf or discarded there is (& o2k sl Lsﬂ‘ OAil) means (the
Holy Prophet who has carried out (His servant the Prophet Muhammad, the object is
discarded) with His servant (Malak Jibril), at night so. Becomes ox e ol gl plai
3 (Glory to Allah who has carried out (servant of the Prophet Muhammad disposed of
his maf'ul) with his servant (Malak Jibril) at night, then the Prophet gave the name
Jibril of his very fast nature such as barqun (lightning) as explained in suroh al-
Baqoroh verse 20. When the mission agreed it was it's bad that Jibril isn't Buroq
anymore, so of course that took him during the isro 'mall ak Jibril also went and
returned, the fardu prayer which was in the time of 17 rokaat, was originally 50 rokaat,
but the essence of the same 50 rokaat, with details of 17 rokaat fardu + 22 rokaat solat
rowatib with details, 4 rokaat Qobla zuhur + 4 rokaat ba'da zuhur, + 4 rokaat qobla
Asar, + 2 rokaat Qobla Magrib + 2 rokaat ba'da Magrib, + 4 rokaat ba Isda ', + 2 rokaat
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Qobla Subuh or Fajr + 11 rokaat solat Witr or 9 Witr 2 rokaat lail prayer, or 7 witr 4
rokaat lail, 5 rokaat witr 6 rokaat lail, 3 rokaat witr 8 rokaat lail. Fardu prayers do not
ignore the Sunnah prayer, because the Sunnah prayer is the completion of our prayer in
sitting between two prostrations (= 5. The Prophet guaranteed that in heaven still
praying for that, of course we are increasingly important to practice it. Pray is
obligatory for humans, especially during prayer and outside prayer

Key Word: hadis-hadis, isro *'mi’roj

Pendahuluan

Pemahaman tentang peristiwa isro’ wa al-Mikroj masih banyak simpang siur
antara satu penceramah dengan lain. Terutama masalah istilah Buroq, jumlah solat,
mengapa dipertemukan dengan Rosul sebelumnya di langit pertama sampai ke tujuh.
Ada perbedaan matan dengan matan antara perowi yang meriwayatkan isro’ dan
mi’rojnya Nabi Muhammad dari Masjidl al-Harom ke Masjid Aqsho. Tulisan ini
mentelaah hadis tentang isro’mi’roj yang diperkuat dengan hadis-hadis pendukung
lainnya. Metode yang dilakukan adalah analysis content dengan meneliti hadis-hadis
isro’ mi’roj dengan menelusuri perbedaan matan antara perowi lainnya.

Pembahasan
Hadis tentang Isro’ dan mi’roj
Hadis-hadis tentang isro’ dan mi’roj satu sama lain ada perbedaan matannya
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(BUKHARI - 2968) : Telah bercerita kepada kami Hudbah bin Khalid telah bercerita
kepada kami Hammam dari Qatadah. Dan diriwayarkan pula, Khalifah berkata
kepadaku, telah bercerita kepada kami Yazid bin Zurai' telah bercerita kepada kami
Sa'id dan Hisyam keduanya berkata telah bercerita kepada kami Qatadah telah bercerita
kepada kami Anas bin Malik dari Malik bin Sha'sha'ah radliallahu 'anhuma berkata,
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika aku berada di sisi Baitullah antara
tidur dan sadar". Lalu Beliau menyebutkan, yaitu: "Ada seorang laki-laki di antara dua
laki-laki yang datang kepadaku membawa baskom terbuat dari emas yang dipenuhi
dengan hikmah dan dan iman lalu orang itu membelah badanku dari atas dada hingga
bawah perut, lalu dia mencuci perutku dengan air zamzam kemudian mengisinya
dengan hikmah dan iman. Kemudian aku diberi seekor hewan tunggangan putih yang
lebih kecil dari pada baghal namun lebih besar dibanding keledai bernama al-Buragq.
Maka aku berangkat bersama Jibril A’alaihissalam, hingga sampai di langit dunia. Lalu
ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang
yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia
telah diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang, sebaik-baik
orang yang datang telah tiba". Kemudian aku menemui Adam A’alaihissalam dan
memberi salam kepadanya lalu dia berkata; "(Ucapan) selamat datang bagimu dari anak
keturunan dan nabi". Kemudian kami naik ke langit kedua lalu ditanyakan; "Siapakah
ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril
menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril
menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik-baiknya
kedatangan orang yang datang". Lalu aku menemui 'Isa dan Yahya A’alaihissalam lalu
keduanya berkata; "Selamat datang bagimu dari saudara dan nabi". Kemudian kami
naik ke langit ketiga lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril".
Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad".
Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan;
"Selamat datang baginya dan ini sebaik-baiknya kedatangan orang yang datang". Lalu
aku menemui Yusuf Aalihissalam dan memberi salam kepadanya lalu dia berkata;
"Selamat datang bagimu dari saudara dan nabi". Kemudian kami naik ke langit
keempat lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi,
"Siapa orang yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi;

1AI-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr,t.t). him.351.
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"Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang
baginya dan ini sebaik-baik kedatangan orang yang datang". Lalu aku menemui Idris
A’alaihissalam dan memberi salam kepadanya lalu dia berkata; "Selamat datang
bagimu dari saudara dan nabi". Kemudian kami naik ke langit kelima lalu ditanyakan;
"Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang
bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah
diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini
sebaik-baiknya kedatangan orang yang datang". Lalu aku menemui Harun
A’alaihissalam dan memberi salam kepadanya lalu dia berkata; "Selamat datang
bagimu dari saudara dan nabi". Kemudian kami naik ke langit keenam lalu ditanyakan;
"Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang
bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah
diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini
sebaik-baiknya kedatangan orang yang datang". Kemudian aku menemui Musa
'a’alaihissalam dan memberi salam kepadanya lalu dia berkata; "Selamat datang
bagimu dari saudara dan nabi". Ketika aku sudah selesai, tiba-tiba dia menangis. Lalu
ditanyakan; "Mengapa kamu menangis?". Musa menjawab; "Ya Rabb, anak ini yang
diutus setelah aku, ummatnya akan masuk surga dengan kedudukan lebih utama
dibanding siapa yang masuk surga dari ummatku". Kemudian kami naik ke langit
ketujuh lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi;
"Siapa orang yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi;
"Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang
baginya dan ini sebaik-baiknya kedatangan orang yang datang". Kemudian aku
menemui Ibrahim 'a’alaihissalam dan memberi salam kepadanya lalu dia berkata;
"Selamat datang bagimu dari saudara dan nabi". Kemudian aku ditampakkan al-Baitul
Ma'mur. Aku bertanya kepada Jibril, lalu dia menjawab; "Ini adalah al-Baitul Mamur,
setiap hari ada tujuh puluh ribu malaikat mendirikan sholat disana. Jika mereka keluar
(untuk pergi solat) tidak ada satupun dari mereka yang kembali". Kemudian
diperlihatkan kepadaku Sidratul Muntaha yang ternyata bentuknya seperti kubah
dengan daun jendelanya laksana telinga-telinga gajah. Didasarnya ada empat sungai
yag berada di dalam (disebut Bathinan) dan di luar (Zhahiran) ". Aku bertanya kepada
Jibril, maka dia menjawab; "Adapun Bathinan berada di surga sedangkan Zhahiran
adalah an-Nail dan al-Furat (dua nama sungai di surga) ". Kemudian diwajibkan atasku
solat lima puluh kali. Aku menerimanya hingga datang Musa 'a’alaihissalam
menemuiku dan bertanya; "Apa yang telah kamu lakukan?". Aku jawab: "Aku
diwajibkan solat lima puluh kali". Musa berkata; "Akulah orang yang lebih tahu
tentang manusia daripada kamu. Aku sudah berusaha menangani Bani Isra'il dengan
sungguh-sungguh. Dan ummatmu tidak akan sanggup melaksanakan kewajiban solat
itu. Maka itu kembalilah kamu kepada Rabbmu dan mintalah (keringanan) ". Maka aku
meminta keringanan lalu Allah memberiku empat puluh kali solat lalu (aku
menerimanya dan Musa kembali menasehati aku agar meminta keringanan lagi),
kemudian kejadian berulang seperti itu (nasehat Musa) hingga dijadikan tiga puluh kali
lalu kejadian berulang seperti itu lagi hingga dijadikan dua puluh kali kemudian
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kejadian berulang lagi hingga menjadi sepuluh lalu aku menemui Musa dan dia
kembali berkata seperti tadi hingga dijadikan lima waktu lalu kembali aku menemui
Musa dan dia bertanya; "Apa yang kamu dapatkan?". Aku jawab; "Telah ditetapkan
lima waktu". Dia berkata seperti tadi lagi. Aku katakan; "Aku telah menerimanya
dengan baik". Tiba-tiba ada suara yang berseru: "Sungguh Aku telah putuskan
kewajiban dariku ini dan Aku telah ringankan buat hamba-hamba-Ku dan aku akan
balas setiap satu kebaikan (solat) dengan sepuluh balasan (pahala) ". Dan berkata
Hammam dari Qatadah dari Al Hasan dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam: "Tentang al-Baitul Ma'mur".

Dalam riwayat al-Bukhori di atas ada dijelaskan kata buroq dengan makna

(Kemudian aku diberi seekor hewan tunggangan putih yang lebih kecil dari pada
baghal namun lebih besar dibanding keledai bernama al-Buraq.) Penjelasan tentang

buroq dikuatkan dengan hadis Muslim berikut:
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(MUSLIM - 234) : Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farrukh telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami
Tsabit al-Bunani dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Aku telah didatangi Buraq. Yaitu seekor binatang yang berwarna putih,
lebih besar dari keledai tetapi lebih kecil dari bighal. Ia merendahkan tubuhnya
sehingga perut buraq tersebut mencapai ujungnya." Beliau bersabda lagi: "Maka aku
segera menungganginya sehingga sampai ke Baitul Maqdis." Beliau bersabda lagi:
"Kemudian aku mengikatnya pada tiang masjid sebagaimana yang biasa dilakukan oleh
para Nabi. Sejurus kemudian aku masuk ke dalam masjid dan mendirikan solat
sebanyak dua rakaat. Setelah selesai aku terus ke luar, tiba-tiba aku didatangi oleh Jibril
dengan membawa semangkuk arak dan semangkuk susu. Dan aku pun memilih susu.
Lalu Jibril berkata, 'Kamu telah memilih fitrah'. Lalu Jibril membawaku naik ke langit.
Ketika Jibril meminta agar dibukakan pintu, maka ditanyakan, 'Siapakah kamu? ' Jibril
menjawab, 'Jibril'. Ditanyakan lagi, 'Siapa yang bersamamu? ' Jibril menjawab,
'Muhammad.' Jibril ditanya lagi, 'Apakah dia telah diutus? ' Jibril menjawab, 'Ya, dia
telah diutus.' Maka dibukalah pintu untuk kami. Tiba-tiba aku bertemu dengan Nabi
Adam, dia menyambutku serta mendoakanku dengan kebaikan. Lalu aku dibawa naik
ke langit kedua. Jibril lalu minta supaya dibukakan pintu. Lalu ditanyakan lagi,
'Siapakah kamu? ' Jibril menjawab, 'Jibril'. Jibril ditanya lagi, 'Siapa yang bersamamu? '
Jibril menjawab, 'Muhammad.' Jibril ditanya lagi, 'Apakah dia telah diutuskan? 'Jibril
menjawab, 'Ya, dia telah diutuskan'. Pintu pun dibukakan kepada kami. Tiba-tiba aku
bertemu dengan Isa bin Maryam dan Yahya bin Zakaria, mereka berdua menyambutku
dan mendoakan aku dengan kebaikan. Aku dibawa lagi naik langit ketiga. Jibril pun
meminta supaya dibukakan pintu. Lalu ditanyakan, 'Siapakah kamu? ' Jibril menjawab,
Jibril'. Jibril ditanya lagi, 'Siapakah bersamamu? ' Jibril menjawab, 'Muhammad'. Jibril
ditanya lagi, 'Apakah dia telah diutuskan? ' Jibril menjawab, 'Ya, dia telah diutuskan'.
Pintu pun dibukakan kepada kami. Tiba-tiba aku bertemu dengan Nabi Yusuf A’alaihis
Salam, ternyata dia telah dikaruniakan dengan kedudukan yang sangat tinggi. Dia terus
menyambut aku dan mendoakan aku dengan kebaikan. Aku dibawa lagi naik ke langit
keempat. Jibril pun meminta supaya dibukakan pintu. Kedengaran suara bertanya lagi,
'Siapakah kamu? 'Jibril menjawab, 'Jibril'. Jibril ditanya lagi, 'Siapakah bersamamu? '
Jibril menjawab, 'Muhammad'. Jibril ditanya lagi, 'Apakah dia telah diutuskan? 'Jibril
menjawab, 'Ya, dia telah diutuskan'. Pintu pun dibukakan kepada kami. Tiba-tiba aku
bertemu dengan Nabi Idris A’alaihis Salam, dia terus menyambutku dan mendoakan
aku dengan kebaikan. Allah berfirman: '(Dan kami telah menganggkat ke tempat yang
tinggi darjatnya) '. Aku dibawa lagi naik ke langit kelima. Jibril lalu meminta supaya
dibukakan pintu. Kedengaran suara bertanya lagi, 'Siapakah kamu? 'Jibril menjawab,
Jibril'. Jibril ditanya lagi, 'Siapakah bersamamu? ' Jibril menjawab, 'Muhammad'. Jibril
ditanya lagi, 'Apakah dia telah diutuskan? 'Jibril menjawab, 'Ya, dia telah diutuskan'.

*Muslim, Sahih Muslim,(Bandung: Dahlan, t.t) . him.99.
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Pintu pun dibukakan kepada kami. Tiba-tiba aku bertemu dengan Nabi Harun
A’alaihissalam, dia terus menyambutku dan mendoakan aku dengan kebaikan. Aku
dibawa lagi naik ke langit keenam. Jibril lalu meminta supaya dibukakan pintu.
Kedengaran suara bertanya lagi, 'Siapakah kamu? ' Jibril menjawab, 'Jibril'. Jibril
ditanya lagi, 'Siapakah bersamamu? ' Jibril menjawab, '"Muhammad'. Jibril ditanya lagi,
'Apakah dia telah diutuskan? ' Jibril menjawab, 'Ya, dia telah diutuskan'. Pintu pun
dibukakan kepada kami. Tiba-tiba aku bertemu dengan Nabi Musa, dia terus
menyambutku dan mendoakan aku dengan kebaikan. Aku dibawa lagi naik ke langit
ketujuh. Jibril meminta supaya dibukakan. Kedengaran suara bertanya lagi, 'Siapakah
kamu? 'Jibril menjawabnya, 'Jibril'. Jibril ditanya lagi, 'Siapakah bersamamu? ' Jibril
menjawab, 'Muhammad'. Jibril ditanya lagi, 'Apakah dia telah diutuskan? ' Jibril
menjawab, 'Ya, dia telah diutuskan'. Pintu pun dibukakan kepada kami. Tiba-tiba aku
bertemu dengan Nabi Ibrahim A’alaihissalam, dia sedang berada dalam keadaan
menyandar di Baitul Makmur. Keluasannya setiap hari bisa memasukkan tujuh puluh
ribu malaikat. Setelah keluar, mereka tidak kembali lagi kepadanya (Baitul Makmur).
Kemudian aku dibawa ke Sidratul Muntaha. Daun-daunnya besar seperti telinga gajah
dan ternyata buahnya sebesar tempayan." Beliau bersabda: "Ketika beliau menaikinya
dengan perintah Allah, maka sidrah muntaha berubah. Tidak seorang pun dari makhluk
Allah yang mampu menggambarkan keindahannya karena indahnya. Lalu Allah
memberikan wahyu kepada beliau dengan mewajibkan solat lima puluh waktu sehari
semalam. Lalu aku turun dan bertemu Nabi Musa A’alaihissalam, dia bertanya,
'Apakah yang telah difardukan oleh Tuhanmu kepada umatmu? ' Beliau bersabda:
"Solat lima puluh waktu'. Nabi Musa berkata, 'Kembalilah kepada Tuhanmu, mintalah
keringanan karena umatmu tidak akan mampu melaksanakannya. Aku pernah mencoba
Bani Israel dan menguji mereka'. Beliau bersabda: "Aku kembali kepada Tuhan seraya
berkata, 'Wahai Tuhanku, berilah keringanan kepada umatku'. Lalu Allah subhanahu
wata'ala. mengurangkan lima waktu solat dari beliau'. Lalu aku kembali kepada Nabi
Musa dan berkata, 'Allah telah mengurangkan lima waktu solat dariku'. Nabi Musa
berkata, 'Umatmu tidak akan mampu melaksanakannya. Kembalilah kepada Tuhanmu,
mintalah keringanan lagi'. Beliau bersabda: "Aku masih saja bolak-balik antara
Tuhanku dan Nabi Musa, sehingga Allah berfirman: 'Wahai Muhammad!
Sesungguhnya aku fardukan lima waktu sehari semalam. Setiap solat fardu
dilipatgandakan dengan sepuluh kali lipat. Maka itulah lima puluh solat fardu. Begitu
juga barangsiapa yang berniat, untuk melakukan kebaikan tetapi tidak melakukanya,
niscaya akan dicatat baginya satu kebaikan. Jika dia melaksanakannya, maka dicatat
sepuluh kebaikan baginya. Sebaliknya barangsiapa yang berniat ingin melakukan
kejahatan, tetapi tidak melakukannya, niscaya tidak dicatat baginya sesuatu pun. Lalu
jika dia mengerjakannya, maka dicatat sebagai satu kejahatan baginya'. Aku turun
hingga sampai kepada Nabi Musa, lalu aku memberitahu kepadanya. Dia masih saja
berkata, 'Kembalilah kepada Tuhanmu, mintalah keringanan'. Aku menjawab, 'Aku
terlalu banyak berulang-ulang kembali kepada Tuhanku, sehingga menyebabkanku

rn

malu kepada-Nya'.
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Pada riwayat Muslim di atas semakin jelas makna Buroq yaitu dengan (:"Aku
telah didatangi Buraq. Yaitu seekor binatang yang berwarna putih, lebih besar dari
keledai tetapi lebih kecil dari bighal. Ia merendahkan tubuhnya sehingga perut buraq
tersebut mencapai ujungnya." Beliau bersabda lagi: "Maka aku segera menungganginya

sehingga sampai ke Baitul Maqdis).

Rasulullah bersabda:
J:\co)sl;wdd\ }ajju;!\d)suu\u\aﬁ}d\)ﬂhg_m\duelu}ds‘m\ém‘m\d}uu\
GJ\;\:LAJM}?L..}‘&J Au\sjmau\djuJ ________ uhﬁwdsd\uuuu\‘f;‘f)mwsy@)ks@u

(AHMAD - 12047): Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda.
"Didatangkan kepadaku Buraq yaitu hewan putih tinggi yang lebih tinggi dari
keledai dari lebih pendek dari kuda, yang bisa meletakkan kakinya sejauh
pandangannya, saya menaikinya dan berjalan bersamanya hingga sampai di
Baitul Maqdis...... maka Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda:
sungguh saya berulang kali kembali kepada Tuhanku hingga saya malu (untuk
mohon keringanan kepada-Nya)."

Dalam riwayat Ahmad di atas juga dijelaskan makna Buroq yaitu (Didatangkan
kepadaku Buraq yaitu hewan putih tinggi yang lebih tinggi dari keledai dari lebih

pendek dari kuda, yang bisa meletakkan kakinya sejauh pandangannya, saya

menaikinya dan berjalan bersamanya hingga sampai di Baitul Maqdis, lalu saya
mengikatnya dengan tali yang biasa dipakai oleh para Nabi, kemudian saya masuk ke
Baitul Maqdis dan solat di dalamnya dua rakaat.

Hadis ini dikuatkan lagi dari Nasai:

(NASALI - 446) : Telah mengabarkan kepada kami Amr bin Hisyam dia berkata;
Telah menceritakan kepada kami Makhlad dari Sa'id bin Abdul Aziz dia
berkata; Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Abu Malik dia berkata;
Telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shalallahu
'Alaihi Wa Sallam bersabda: "Aku diberi seekor hewan tunggangan yang lebih
kecil dari baghal (hewan hasil perkawinan silang antara kuda dan keledai) dan
lebih besar dari keledai yang langkahnya secepat mata memandang.

b:d;d\ﬁd]uu;\u:m):m.\;dbf)ﬂ\mUJLMULJXMMJ.\AJB(QMUJ})AQLJP
G@..\.\AJ.\QLA)L;J:_J\u}ﬁ})hﬂ\d)ﬁ‘u\mg—m\d\ﬁe}u}‘&ﬂc&\é.agﬂ\dju)ul.ﬂ\.nu.\w\
23 LS gaoh

3'Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Beirut : Dar al-Katib, al-llmiyah, 275 H ). him.372.
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Analisis Perjalanan isro’Mi’roj

1.
2.

Maka aku berangkat bersama Jibril ’alaihissalam, hingga sampai di langit dunia.
Semakin jelas bahwa kawan Muhammad adalah Jibril dari langit dunia ke
Sidrotul Muntaha

Mengapa yang membawanya isro’nya Buroq artinya kuda bersayap, mi’rojnya
malak Jibril

Lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi;
"Siapa orang yang bersamamu?". Jibril menjawab; "Muhammad". Ditanyakan
lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril menjawab; "Ya". Maka dikatakan;
"Selamat datang, sebaik-baik orang yang datang telah tiba". Kemudian aku
menemui Adam A’alaihissalam dan memberi salam kepadanya lalu dia berkata;
"(Ucapan) selamat datang bagimu dari anak keturunan dan nabi".

Manfaat Adam di langit pertama dipertemukan adalah dalam perjalanan tentu
ditanya manusia yang tertua dalam satu tempat karena dia pertama hidup, tentu
banyak pengalaman hidupnya dalam perjalanan

Kemudian kami naik ke langait kedua lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril
menjkawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril
menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril
menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik-
baiknya kedatangan orang yang datang". Lalu aku menemui 'Isa dan Yahya
A’alaihissalam lalu keduanya berkata; "Selamat datang bagimu dari saudara dan
nabi".

Manfaat diertemukan dengan pemuda yang kuat pintar dan selamat dari syirik

dan hal maksiat, merupakan penyemangat kepada penempuh perjalanan jangan

4An-Nasai, Sunan An-Nasai, (Semarang: Maktabah wa Matba’ah, 279 H) .him. 237.
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mundur sebelum sampai kepada tujuan serta Isa telah diangkat kepada Alloh
dalilnya QS, Ali Imron, 3:55 sebagai berikut:
Gl (338 @ el Gl ey 1 9088 Gt G @ phaiy G) Ry Sbia ) s g OB

(55) CrsAlihd 4gd 23K Lagd a1y 24208 afaa i o) &5 Aalgil) o ) 19088

55. (ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, Sesungguhnya aku akan
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku
serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir, dan menjadikan orang-
orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hari kiamat.
kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu aku memutuskan diantaramu
tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya".

8. Kemudian kami naik ke langit ketiga lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril

menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril
menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril
menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik-
baiknya kedatangan orang yang datang". Lalu aku menemui Yusuf Aalihissalam
dan memberi salam kepadanya lalu dia berkata; "Selamat datang bagimu dari
saudara dan nabi".

9. Manfaat dipertemukan dengan Yusuf, di maan Nabi Yusuf adalah seorang Nabi
mulai dari kecil samapi dewasa selalu mendapat ujian dan tantangan hidup yang
tidak tara. Semangat sabar harus diperlihatkan kepada palaku sejarahnya agar
selamat dalam perjalanan yang indah

10. Kemudian kami naik ke langit keempat lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril
menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril
menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril
menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik-baik
kedatangan orang yang datang". Lalu aku menemui Idris A’alaihissalam dan
memberi salam kepadanya lalu dia berkata; "Selamat datang bagimu dari
saudara dan nabi".

11. Manfaat dipertemukan dengan Nabi Idris adalah seorang nabi yang terpelajar
salah satu Nabi yang diangkat kehadapan Alloh dalilnya QS, Maryam, 19:56-57

sebagai berikut:
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(57) G Uka $Ld 3 (56) sl thrbus S A5) G ) i) B 5405

56. dan Ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris (yang
tersebut) di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat
membenarkan dan seorang Nabi.
57. dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi.

12. Kemudian kami naik ke langit kelima lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril

menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril
menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril
menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik-
baiknya kedatangan orang yang datang". Lalu aku menemui Harun
A’alaihissalam dan memberi salam kepadanya lalu dia berkata; "Selamat datang
bagimu dari saudara dan nabi".

13. Nabi Harun seorang Nabi yang sangat lemah lembut, tentu dalam perjalanan
yang jauh memerlukan bahasa yang lemah lembut jika bertemu dengan orang
lain apakah yang sudah dikenal atau tidak

14. Kemudian kami naik ke langit keenam lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril
menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril
menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril
menjawab; "Ya'". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik-
baiknya kedatangan orang yang datang". Kemudian aku menemui Musa
'a’alaihissalam dan memberi salam kepadanya lalu dia berkata; "Selamat datang
bagimu dari saudara dan nabi". Ketika aku sudah selesai, tiba-tiba dia menangis.
Lalu ditanyakan; "Mengapa kamu menangis?". Musa menjawab; "Ya Rabb,
anak ini yang diutus setelah aku, ummatnya akan masuk surga dengan
kedudukan lebih utama dibanding siapa yang masuk surga dari ummatku".

15. Manfaat dipertemukan dengan Nabi Musa adalah semangat menentang pengaku
tuhan yaitu Fir’aun. Bagaimana susahnya menghadapi syirik harus
dipertemukan dengan pakarnya serta pelakunya

16. Kemudian kami naik ke langit ketujuh lalu ditanyakan; "Siapakah ini". Jibril

menjawab; "Jibril". Ditanyakan lagi; "Siapa orang yang bersamamu?". Jibril
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menjawab; "Muhammad". Ditanyakan lagi; "Apakah dia telah diutus?". Jibril
menjawab; "Ya". Maka dikatakan; "Selamat datang baginya dan ini sebaik-
baiknya kedatangan orang yang datang". Kemudian aku menemui Ibrahim
'a’alaihissalam dan memberi salam kepadanya lalu dia berkata; "Selamat datang
bagimu dari saudara dan nabi".

17. Manfaat dipertemukan dengan Nabi Ibrahim karena Nabi Ibrahim adalah
silsilah Nabi Muhammad, serta ajarannya yang banyak diabadikan dalam
Alquran, bahkan bacaan solawat Nabi disamakan dengan solawat kepada Nabi
Ibrahim Pembina Ka’bah sebagai qiblat solat yang akan dia terima di sidrotul
muntaha

18. Kemudian aku ditampakkan al-Baitul Ma'mur. Aku bertanya kepada Jibril, lalu
dia menjawab; "Ini adalah al-Baitul Mamur, setiap hari ada tujuh puluh ribu
malaikat mendirikan sholat disana. Jika mereka keluar (untuk pergi solat) tidak
ada satupun dari mereka yang kembali".

19. Kemudian diperlihatkan kepadaku Sidratul Muntaha yang ternyata bentuknya
seperti kubah dengan daun jendelanya laksana telinga-telinga gajah. Di
dasarnya ada empat sungai yag berada di dalam (disebut Bathinan) dan di luar
(Zhahiran) ". Aku bertanya kepada Jibril, maka dia menjawab; "Adapun
Bathinan berada di surga sedangkan Zhahiran adalah an-Nail dan al-Furat (dua
nama sungai di surga) ".

20. Kemudian diwajibkan atasku solat lima puluh kali atau rakaat.

21. Aku menerimana hingga datang Musa 'a’alaihissalam menemuiku dan bertanya;
"Apa yang telah kamu lakukan?". Aku jawab: "Aku diwajibkan solat lima puluh
kali". Musa berkata; "Akulah orang yang lebih tahu tentang manusia daripada
kamu. Aku sudah berusaha menangani Bani Isra'il dengan sungguh-sungguh.
Dan ummatmu tidak akan sanggup melaksanakan kewajiban solat itu.

22. Maka itu kembalilah kamu kepada Rabbmu dan mintalah (keringanan) ". Maka
aku meminta keringanan lalu Allah memberiku empat puluh kali solat lalu (aku

menerimanya dan Musa kembali menasehati aku agar meminta keringanan
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lagi), kemudian kejadian berulang seperti itu (nasehat Musa) hingga dijadikan
tiga puluh kali

23. Lalu kejadian berulang seperti itu lagi hingga dijadikan dua puluh kali

24. Kemudian kejadian berulang lagi hingga menjadi sepuluh

25. Lalu aku menemui Musa dan dia kembali berkata seperti tadi hingga dijadikan
lima waktu

26. Lalu kembali aku menemui Musa dan dia bertanya; "Apa yang kamu
dapatkan?". Aku jawab; "Telah ditetapkan lima waktu". Dia berkata seperti tadi
lagi. Aku katakan; "Aku telah menerimanya dengan baik".

27. Tiba-tiba ada suara yang berseru: "Sungguh Aku telah putuskan kewajiban
dariku ini dan Aku telah ringankan buat hamba-hamba-Ku dan aku akan balas
setiap satu kebaikan (solat) dengan sepuluh balasan (pahala) ".

28. Solat fardu yang lima waktu 17 rokaat, awalnya 50 rokaat

29. Namun hakikatnya ama-sama 50 rokaat, dengan rincian 17 rokaat solat fardu +
22 rokaat solat rowatib dengan rincian, 4 rokaat Qobla zuhur+ 4 rokaat ba’da
zuhur, + 4 rokaat qobla Asar, + 2 rokaat Qobla Magrib + 2 rokaat ba’da Magrib,
+ 4 rokaat ba’da Isya’, + 2 rokaat Qobla Subuh atau Fajr + 11 rokaat solat Witr
atau 9 Witr 2 rokaat solat lail, atau 7 witr 4 rokaat lail, 5 rokaat witr 6 rokaat
lail, 3 rokaat witr 8 rokaat lail

30. Dan berkata Hammam dari Qatadah dari Al Hasan dari Abu Hurairah
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Tentang al-Baitul
Ma'mur (memang betul bahwa kecepatan kilat sejauh mata memandang yakni
malaikat yang masuk ke dalamnya)

31. Semakin jelas bahwa makna Buroq adalah malak Jibril yaitu sifat kecepatannya.

Penutup
Kesimpulan
1. Maksud kata s> arti aslinya adalah dengan hamba-Nya (berarti Malak Jibril),

bukan hambanya (maksudnya Nabi Muhammad) o
2. Dalam Ilmu Nahwu, maf’ul hazaf atau dibuang ada yakni ( e ol Al GAsk
34 artinya (mahasuci Alloh yang telah memperjalankan (hambanya Nabi
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Muhammad, objeknya dibuang yaitu) dengan hamba-Nya (Malak Jibril), pada
malam hari sehingga, ) )

3. Menjadi S bxxy lxe ol @il Al (Mahasuci Alloh yang telah
memperjalankan akan (hamba yaitu Nabi Muhammad dibuang maf’ulnya)
dengan hamba-Nya (Malak Jibril) pada malam hari

4. Kemudian Nabi memberikan nama Jibril dari sifatnya yang sangat cepat seperti
barqun (kilat) sebagaimana dijelaskan pada suroh al-Baqoroh ayat 20

5. Saat mi’rojnya sepakat yang membawanya adalah malak Jibril bukan Buroq itu
lagi

6. Maka tentu yang membawanya saat isro’ malak Jibril juga pergi dan kembali

Solat fardu yang lima waktu 17 rokaat, awalnya 50 rokaat

8. Nabi dipertemukan dengan Nabi Adam (manusia pertama), Isa dan Yahya (dua
orang Pemuda), Yusuf (tahan Ujian sejak kecil), Harun (orang hati lembut, Idris
(pintar dan diangkat kehadapan Alloh), Musa (Nabi yang bertarung dengan
manusia mengakui tuhan) dan Ibrahim (Nabi tahan bakar Kholilulloh dan
silsilah Nabi menjadi solawat bersambung dengannya bukan kepada Nabi yang
lain)

9. Namun hakikatnya ama-sama 50 rokaat, dengan rincian 17 rokaat solat fardu +
22 rokaat solat rowatib dengan rincian, 4 rokaat Qobla zuhur+ 4 rokaat ba’da
zuhur, + 4 rokaat qobla Asar, + 2 rokaat Qobla Magrib + 2 rokaat ba’da Magrib,
+ 4 rokaat ba’da Isya’, + 2 rokaat Qobla Subuh atau Fajr + 11 rokaat solat Witr
atau 9 Witr 2 rokaat solat lail, atau 7 witr 4 rokaat lail, 5 rokaat witr 6 rokaat
lail, 3 rokaat witr 8 rokaat lail

10. Solat fardu jangan abaikan solat sunnah, karena solat sunnah penyempurnanya
doa kita dalam duduk antara dua sujud (= 35

11. Nabi jamin masuk sorga masih mendoakan tersebut, tentu kita semakin penting
untuk mengamalkannya

12. Berdoa wajib bagi manusia terutama saat solat dan diluar solat

=
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